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FATWA DEWAN SYARI’AH NASIONAL NO. 49/DSN-MUI/II/2005 Tentang KONVERSI AKAD MURABAHAH



ﻴ ِﻢﺮ ِﺣ ﻤ ِﻦ ﺍﻟﺮﺣ ﷲ ﺍﻟ ِ ﺴ ِﻢ ﺍ  ِﺑ Dewan Syari’ah Nasional setelah, Menimbang



:



a.



b. c.



d.



Mengingat



:



1. a.



bahwa sistem pembayaran dalam akad murabahah pada Lembaga Keuangan Syari’ah (LKS) pada umumnya dilakukan secara cicilan dalam kurun waktu yang telah disepakati antara LKS dengan nasabah; bahwa dalam hal nasabah mengalami penurunan kemampuan dalam pembayaran cicilan, maka ia dapat diberi keringanan; bahwa keringanan sebagaimana dimaksud di atas dapat diwujudkan dalam bentuk konversi dengan membuat akad baru dalam penyelesaian pembayaran kewajiban; bahwa untuk kepastian hukum tentang masalah tersebut menurut Syari’ah Islam, Dewan Syari’ah Nasional memandang perlu menetapkan fatwa untuk dijadikan pedoman. Firman Allah SWT; antara lain: Firman Allah QS. al-Baqarah [2]: 275:



…ﺎﺮﺑ ﻡ ﺍﻟ ﺮ ﺣ ﻭ ﻊ ﻴﺒﷲ ﺍﹾﻟ ُ ﺣ ﱠﻞ ﺍ ﻭﹶﺃ … b.



"…Dan Allah telah menghalalkan mengharamkan riba…." Firman Allah QS. al-Nisa’ [4]: 29:



jual



beli



dan



ﻮ ﹶﻥ ﺗ ﹸﻜ ﺎ ِﻃ ِﻞ ِﺇ ﱠﻻ ﹶﺃ ﹾﻥﻢ ﺑِﺎﹾﻟﺒ ﻨ ﹸﻜﻴﺑ ﻢ ﺍﹶﻟ ﹸﻜﻣﻮ ﺍ ﹶﺃﺗ ﹾﺄ ﹸﻛﹸﻠﻮﺍ ﹶﻻﻨﻮﻣ ﻦ ﺁ ﺎ ﺍﱠﻟ ِﺬﻳﻬﺂ ﹶﺃﻳﻳ ...ﻢ ﻨ ﹸﻜﺽ ِﻣ ٍ ﺍﺗﺮ ﻦ ﻋ ﺭ ﹰﺓ ﺎِﺗﺠ



c.



“Hai orang yang beriman! Janganlah kalian saling memakan (mengambil) harta sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan perniagaan yang berlaku dengan sukarela di antaramu…”. Firman Allah QS. al-Ma’idah [5]: 1:



… ﻮ ِﺩ ﻌ ﹸﻘ ﺍ ﺑِﺎﹾﻟﻭﹸﻓﻮ ﺍ ﹶﺃﻨﻮﻣ ﻦ ﺁ ﺎ ﺍﱠﻟ ِﺬﻳﻬﺂ ﹶﺃﻳﻳ “Hai orang yang beriman! Penuhilah akad-akad itu”.
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Firman Allah QS. al-Ma’idah [5]: 2:



ﻋﻠﹶﻰ ﺍﻹِﰒ ﺍﻧﻮﻭ ﺎﺗﻌﻭ ﻯ ﻭﻻﺘ ﹾﻘﻮﺍﻟﺮ ﻭ ﻋﻠﹶﻰ ﺍﹾﻟِﺒ ﺍﻧﻮﻭ ﺎﺗﻌﻭ … (٢ :ﺍﻥ )ﺍﳌﺎﺋﺪﺓﺪﻭ ﻌ ﺍﻟﻭ e.



“… dan tolong-menolonglah dalam (mengerjakan) kebajikan dan taqwa….” Firman Allah SWT, QS. al-Baqarah [2]: 280:



ﺮ ﻴﺧ ﺍﺪﹸﻗﻮ ﺼ  ﺗ ﻭﹶﺃ ﹾﻥ ،ٍﺮﺓ ﺴ  ﻴﻣ ﺮ ﹲﺓ ِﺇﻟﹶﻰ ﻨ ِﻈﺮ ٍﺓ ﹶﻓ ﺴ  ﻋ ﻭ ﻭِﺇ ﹾﻥ ﻛﹶﺎ ﹶﻥ ﹸﺫ ... ... ﻢ ﹶﻟ ﹸﻜ ”... Dan jika (orang berutang itu) dalam kesukaran, maka berilah tangguhan sampai dia berkelapangan. Dan menyedekahkan (sebagian atau semua utang) itu lebih bik bagimu, jika kamu mengetahui.” 2. a.



Hadis-hadis Nabi s.a.w.; antara lain: Hadis Nabi riwayat al-Baihaqi dan Ibnu Majah dan shahihkan oleh Ibnu Hibban :



ﷲ ُ ﺻﻠﱠﻰ ﺍ  ﷲ ِ ﻮ ﹶﻝ ﺍ ﺳ ﺭ ﻱ ﺭﺿﻲ ﺍﷲ ﻋﻨﻪ ﹶﺃ ﱠﻥ  ﺪ ِﺭ ﺨ  ﻴ ٍﺪ ﺍﹾﻟﺳ ِﻌ ﻲ ﻦ ﹶﺃِﺑ ﻋ ،ٍﺍﺽﺗﺮ ﻦ ﻋ ﻊ ﻴﺒﺎ ﺍﹾﻟﻧﻤ ِﺇ:ﻢ ﻗﹶﺎ ﹶﻝ ﺳﱠﻠ ﻭ ﺁِﻟ ِﻪﻴ ِﻪ ﻭﻋﹶﻠ



b.



Dari Abu Sa’id Al-Khudri bahwa Rasulullah SAW bersabda, "Sesungguhnya jual beli itu hanya boleh dilakukan dengan kerelaan kedua belah pihak. Hadis Nabi riwayat al-Thabrani dalam al-Kabir dan alHakim dalam al-Mustadrak yang menyatakan bahwa hadis ini shahih:



ﺮ ﻣ ﺎ ﹶﺃﱯ ﺻﻠﻰ ﺍﷲ ﻋﻠﻴﻪ ﻭﺁﻟﻪ ﻭﺳﻠﻢ ﹶﻟﻤ  ﺱ ﺃ ﱠﻥ ﺍﻟﻨ ٍ ﻦ ﻋﺒﺎ ﺭﻭﻯ ﺍﺑ ﻚ   ﺇِﻧ،ﱯ ﺍﷲﺎ ﻧ ﻳ: ﻓﻘﹶﺎﻟﹸﻮﺍ،ﺱ ﻣﻨﻬﻢ  ﺎﺀﻩ ﻧﺎﻴ ِﺮ ﺟﻀ ِ ﻨﺑﻨِﻲ ﺍﻟ ﺝ ِ ﺍﺑﺈﺧﺮ  ﻓﻘﺎﻝ ﺭﺳﻮﻝ ﺍﷲ،ﺤﻞﱠ ِ ﺗ ﻮ ﹲﻥ ﱂ ﺩﻳ ﺎﺱﺕ ﺑﺈﺧﺮﺍﺟِﻨﺎ ﻭﻟﹶﻨﺎ ﻋﻠﻰ ﺍﻟﻨ  ﻣﺮ ﺃ ﺍ )ﺭﻭﺍﻩ ﺍﻟﻄﱪﱐﺠﹸﻠﻮ  ﻌ ﺗﺍ ﻭﻌﻮ ﺿ  :ﺻﻠﻰ ﺍﷲ ﻋﻠﻴﻪ ﻭﺁﻟﻪ ﻭﺳﻠﻢ (ﻭﺍﳊﺎﻛﻢ ﰲ ﺍﳌﺴﺘﺪﺭﻙ ﻭﺻﺤﺤﻪ Ibnu Abbas meriwayatkan bahwa Nabi Saw. ketika beliau memerintahkan untuk mengusir Bani Nadhir, datanglah beberapa orang dari mereka seraya mengatakan: “Wahai Nabiyallah, sesungguhnya Engkau telah memerintahkan untuk mengusir kami sementara kami mempunyai piutang pada orang-orang yang belum jatuh tempo” Maka Rasulullah saw berkata: “Berilah keringanan dan tagihlah lebih cepat”.
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Hadits Nabi Riwayat Muslim, beliau bersabda:



ﺑ ﹰﺔﺮ ﻪ ﹸﻛ ﻨﻋ ﷲ ُﺝﺍ  ﺮ  ﹶﻓ،ﺎﻧﻴﺪ ﺏ ﺍﻟ ِ ﺮ ﻦ ﹸﻛ ﺑ ﹰﺔ ِﻣﺮ ﺴِﻠ ٍﻢ ﹸﻛ  ﻣ ﻦ ﻋ ﺝ  ﺮ ﻦ ﹶﻓ ﻣ ﻮ ِﻥ ﻋ ﻲ ﺪ ِﻓ ﺒﻌ ﻡ ﺍﹾﻟ ﺍﺎﺩﺒ ِﺪ ﻣﻌ ﻮ ِﻥ ﺍﹾﻟ ﻋ ﻲ ﷲ ِﻓ ُ ﺍ ﻭ،ِﻣﺔ ﺎﻮ ِﻡ ﺍﹾﻟ ِﻘﻴ ﺏ ﻳ ِ ﺮ ﻦ ﹸﻛ ِﻣ .ﻴ ِﻪﹶﺃ ِﺧ



d.



“Orang yang melepaskan seorang muslim dari kesulitannya di dunia, Allah akan melepaskan kesulitannya di hari kiamat; dan Allah senantiasa menolong hamba-Nya selama ia (suka) menolong saudaranya”. Hadis Nabi riwayat Tirmidzi dari ‘Amr bin ‘Auf al-Muzani, beliau bersabda:



ﺎﺍﻣﺣﺮ ﺣ ﱠﻞ ﻭ ﹶﺃ ﻼ ﹰﻻ ﹶﺃ ﺣ ﹶ ﻡ ﺮ ﺣ ﺎﺻ ﹾﻠﺤ  ﲔ ِﺇ ﱠﻻ  ﺴِﻠ ِﻤ  ﻤ ﻦ ﺍﹾﻟ ﻴﺑ ﺰ ﺎِﺋﺢ ﺟ ﺼ ﹾﻠ  ﺍﹶﻟ ﺣ ﱠﻞ ﻭ ﹶﺃ ﻼ ﹰﻻ ﹶﺃ ﺣ ﹶ ﻡ ﺮ ﺣ ﺮﻃﹰﺎ ﺷ ﻢ ِﺇ ﱠﻻ ﻭ ِﻃ ِﻬﺷﺮ ﻋﻠﹶﻰ ﻮ ﹶﻥﺴِﻠﻤ  ﻤ ﺍﹾﻟﻭ .ﺎﺍﻣﺣﺮ “Perjanjian dapat dilakukan di antara kaum muslimin kecuali perdamaian yang mengharamkan yang halal atau menghalalkan yang haram; dan kaum muslimin terikat dengan syarat-syarat mereka kecuali syarat yang mengharamkan yang halal atau menghalalkan yang haram.” 3.



Kaidah fiqh:



ﺎ ِﻤﻬﺤ ِﺮﻳ  ﺗ ﻋﻠﹶﻰ ﻴ ﹲﻞﺩِﻟ ﺪ ﱠﻝ ﺣ ﹸﺔ ِﺇ ﱠﻻ ﹶﺃ ﹾﻥ ﻳ ﺎﺕ ﹾﺍ ِﻹﺑ ِ ﻼ ﻣ ﹶ ﺎﻤﻌ ﺻ ﹸﻞ ﻓِﻰ ﺍﹾﻟ  ﹶﺍ َﻷ “Pada dasarnya, semua bentuk muamalah boleh dilakukan kecuali ada dalil yang mengharamkannya.”



ﺮ ﻴﺴ ِ ﻴﺘﺐ ﺍﻟ  ﺠِﻠ  ﺗ ﺸ ﱠﻘ ﹸﺔ  ﻤ ﹶﺍﹾﻟ “Kesulitan dapat mendatangkan kemudahan”. Memperhatikan



1. 2. 3.



Surat Direksi BSM No. 6/552/DIR tertanggal 21 September 2004 perihal Permohonan Fatwa. Hasil workshop BPH-DSN, 9-10 Dzulqa’dah 1425/21-22 Desember 2004. Pendapat peserta Rapat Pleno Dewan Syari’ah Nasional pada hari Jum’at, 16 Muharram 1426/ 25 Februari 2005. MEMUTUSKAN



Menetapkan



:



FATWA TENTANG KONVERSI AKAD MURABAHAH



Pertama



:



Ketentuan Konversi Akad LKS boleh melakukan konversi dengan membuat akad (membuat akad baru) bagi nasabah yang tidak bisa menyelesaikan/ melunasi pembiayaan murabahahnya sesuai jumlah dan waktu yang telah disepakati, tetapi ia masih prospektif, dengan ketentuan:
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a. Akad murabahah dihentikan dengan cara: i. Obyek murabahah dijual oleh nasabah kepada LKS dengan harga pasar; ii. Nasabah melunasi sisa hutangnya kepada LKS dari hasil penjualan; iii. Apabila hasil penjualan melebihi sisa hutang maka kelebihan itu dapat dijadikan uang muka untuk akad ijarah atau bagian modal dari mudharabah dan musyarakah; iv. Apabila hasil penjualan lebih kecil dari sisa hutang maka sisa hutang tetap menjadi hutang nasabah yang cara pelunasannya disepakati antara LKS dan nasabah. b. LKS dan nasabah ex-murabahah tersebut dapat membuat akad baru dengan akad: i. Ijarah Muntahiyah Bit Tamlik atas barang tersebut di atas dengan merujuk kepada fatwa DSN No. 27/DSNMUI/III/2002 tentang Al Ijarah Al-Muntahiyah Bi Al-Tamlik; ii. Mudharabah dengan merujuk kepada fatwa DSN No. 07/DSN-MUI/IV/2000 tentang Pembiayaan Mudharabah (Qiradh); atau iii. Musyarakah dengan merujuk kepada fatwa DSN No. 08/DSN-MUI/IV/2000 tentang Pembiayaan Musyarakah. Kedua



:



Ketentuan Penutup 1.



Jika salah satu pihak tidak menunaikan kewajibannya atau jika terjadi perselisihan di antara pihak-pihak terkait, maka penyelesaiannya dilakukan melalui Badan Arbitrase Syari’ah Nasional setelah tidak tercapai kesepakatan melalui musyawarah.



2.



Fatwa ini berlaku sejak tanggal ditetapkan dengan ketentuan jika di kemudian hari ternyata terdapat kekeliruan, akan diubah dan disempurnakan sebagaimana mestinya. Ditetapkan di : Jakarta Tanggal : 16 Muharram 1426 H. 25 Februari 2005 M. DEWAN SYARI’AH NASIONAL MAJELIS ULAMA INDONESIA



Ketua,



Sekretaris,



K.H.M.A. Sahal Mahfudh



Prof. Dr. H.M. Din Syamsuddin
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